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KANDUNGAN FRAKSI SERAT JERAMI PADI YANG 
DIPERAM DENGAN FILTRAT ABU SEKAM PADI SEBAGAI 
PAKAN ALTERNATIF TERNAK RUMINANSIA 
 
  
Bagus Artani (11581102245) 





Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, tetapi 
memiliki kandungan Serat Kasar (SK) yang tinggi. Salah satu cara pengolahan 
untuk menurunkan kandungan serat kasar tersebut adalah dengan pemeraman 
menggunakan filtrat abu sekam padi (FASP). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemeraman jerami padi dengan filtrat abu sekam padi 
terhadap kandungan fraksi serat jerami padi sebagai pakan alternatif ternak 
ruminansia dan mengkaji kandungan fraksi serat jerami padi dengan penambahan 
filtrat abu sekam padi yang terbaik. Penelitian menggunakan metode 
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan adalah jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi yaitu P0 
(jerami padi + FASP 0,00 b/v), P1 (jerami padi + FASP 0,10 b/v), P2 (jerami padi 
+ FASP 0,15 b/v), P3( jerami padi + FASP 0,20 b/v), P4 (jerami padi + FASP 
0,25 b/v). Peubah yang diukur adalah kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), 
Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergen Lignin (ADL), hemiselulosa dan 
selulosa. Analisis data dengan sidik ragam dan uji lanjut DMRT. Hasil Penelitian 
ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap penurunan NDF, ADF, ADL dan sangat nyata (P<0,01) dalam 
meningkatkan Selulosa dan Hemiselulosa. Perlakuan terbaik adalah dengan 
penggunaan filtrat abu sekam padi pada konsetrasi 0,25 b/v menghasilkan 
kandungan NDF 57,51%, ADF 36,72%, ADL 20,29%, selulosa 21,58% dan 
hemiselulosa 20,79%.  
  
 











FIBER FRACTION CONTENT OF INCUBATION RICESTRAW 
WITH ASH RICEHUSK FILTRATE AS AN ALTERNATIVE 
FEED FOR RUMINANT 
                                           
Bagus Artani (11581102245) 





Rice straw can be used as an alternative feed ingredient, but it has a high 
Crude Fiber content. One method of processing to reduce the crude fiber content 
is by curing it using rice husk ash filtrate (RHAF). This study aims to determine 
the effect of ripening rice straw with rice husk ash filtrate on the content of rice 
straw fiber fraction as an alternative feed for ruminants and to assess the content 
of rice straw fiber fraction with the addition of the best rice husk ash filtrate. The 
study used experimental methods with a completely randomized design of 5 
treatments and 4 replications. The treatments were rice straw with the addition of 
rice husk ash filtrate, namely P0 (rice straw + RHAF 0.00 b / v), P1 (rice straw + 
RHAF 0.10 w / v), P2 (rice straw + RHAF 0.15 w / v), P3 (rice straw + RHAF 
0.20 w / v), P4 (rice straw + RHAF 0.25 w / v). The variables measured were the 
content of Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid 
Detergent Lignin (ADL), hemicellulose and cellulose. Data was analyzed 
statistically with analysis of variable etc. The results of this study indicate that the 
treatment has a very significant effect (P <0.01) on the reduction of ADF, NDF, 
ADL and very significant (P <0.01) in increasing cellulose and hemicellulose. 
The best treatment was the use of rice husk ash filtrate at a concentration of 0.25 
w / v resulting in an 57.51% content of NDF, 36.72% ADF,  20.29%  ADL, 
21.58%  cellulose and 20.79% hemicellulose. 
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1.1.  Latar Belakang 
Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan 
penyediaan hijauan bagi ternak adalah ketersedian pakan harus dalam jumlah 
yang cukup, mengandung nutrisi yang baik, dan berkesinambungan sepanjang 
tahun. Hijauan pakan di Indonesia tersedia cukup melimpah pada musim 
penghujan dan hijauan pakan akan sulit didapat pada musim kemarau. 
Sehubungan pentingnya hijauan pakan bagi ternak ruminansia dan berkurangnya 
hijauan pakan di musim kemarau maka dapat mengurangi tingkat produksi ternak. 
Penyediaan pakan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dalam 
usaha peternakan.  
Hal  ini  memberikan  peluang  bagi limbah  pertanian  yaitu  jerami  padi 
sebagai pakan  ternak  alternatif. Produksi jerami padi yang melimpah merupakan 
sumber pakan ternak ruminansia yang cukup menjanjikan. Ikhsan dkk. (2009), 
menjelaskan selama ini limbah dari padi dimanfaatkan oleh petani sebagai pakan 
sekitar 22%, pupuk kompos sekitar 20%-29% dan sisanya dibakar. Pada  
umumnya  limbah  pertanian mempunyai  kualitas  yang  rendah,  karena  
kandungan  serat kasar tinggi (selulosa, hemiselulosa, lignin) dan kandungan 
proteinnya  rendah  3%-5%  bahan  kering    sehingga mempunyai  nilai  
kecernaan yang rendah bila dibandingkan dengan  pakan  hijauan.   
Jerami  padi  mengandung  lebih  dari  50% selulosa dan hemiselulosa 
yang dapat dimanfaatkan oleh ternak  ruminansia  sebagai  sumber  energi.  
Selulosa  dan hemiselulosa  sebagian  telah  membentuk  ikatan  dengan  lignin 
yang  sukar  dicerna  oleh  mikrobia  rumen (Mirni Lamid, 2010). Nilai nutrisi 
jerami padi dapat ditingkatkan dengan berbagai metode perlakuan. Meskipun 
demikian, berbagai metode perlakuan tersebut tampaknya tidak mampu memenuhi 
kebutuhan basal ternak sehingga tidak dapat digunakan sebagai pakan tunggal 





Proses pengolahan pakan yang berasal dari limbah membutuhkan berbagai 
teknologi dan peralatan serta perlakuan-perlakuan tertentu. Menurut Murni dkk. 
(2008) untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi diperlukan upaya yang 
diarahkan untuk memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya, sehingga 
potensinya yang besar sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan, sehingga perlu 
adanya sentuhan teknologi dalam pengolahan jerami padi. Berbagai teknologi 
pengolahan baik fisik, kimia, maupun biologi berhasil memperbaiki kualitas 
limbah tersebut namun, aplikasinya belum memberikan hasil yang maksimal. Hal 
ini memerlukan kajian tentang kecukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba 
dalam rumen ternak. Teknik pengolahan ini harus dipadukan dengan usaha 
suplementasi nutrisi prekursor pertumbuhan mikroba yang defisien seperti mineral 
untuk menuju optimalisasi bioproses di rumen (Zain dkk, 2008).  
Abu sekam padi dapat digunakan dalam pengolahan pakan sebagai sumber 
alkali. Komponen kimia yang terdapat pada abu sekam padi antara lain K2O : 
0,58% - 2,50%, Na2O : 0,00% - 1,75%, CaO : 0,20% - 1,50%, MgO : 0,12% - 
1,96%, Cl : 0,42%, Fe2O3 : 0,54%, SO3 : 0,1% - 1,13%, P2O5 : 0,2% - 2,85% dan 
SiO2 : 86,90% - 97,30% (Umah, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Wijaya 
(2007) menunjukkan bahwa penggunaan larutan abu sekam pada konsentrasi 30% 
mampu meningkatkan kecernaan isi rumen. Hernaman dkk. (2018) melaporkan 
bahwa penggunaan air abu sekam padi (FASP) pada tongkol jagung, konsentrasi 
20% menghasilkan kandungan lignin dan serat kasar yang paling rendah. Upaya-
upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai nutrisi, palatabilitas dan 
kecernaan. Sehingga diharapkan dapat menjamin ketersediaan pakan secara 
berkelanjutan. Pada dasarnya teknik hidrolisis filtrat abu sekam padi (FASP) ini 
sederhana, sehingga mudah diterapkan di pedesaan (Sutrisno dkk, 1986). 
Berdasarkan keterangan di atas, penulis telah melakukan studi mengenai 
jerami padi yang diinkubasi menggunakan filtrat abu sekam padi terhadap 








1.2. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan fraksi serat 
yang terkandung dalam jerami padi yang diinkubasi menggunakan filtrat abu 
sekam padi dengan konsenterasi yang berbeda. 
 
1.3. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 
1. Menginformasikan kepada peternak proses pembuatan pakan berbahan 
dasar jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam dapat 
memperbaiki kualitas jerami padi. 
2. Menginformasikan kepada peternak bahwa jerami padi sebagai salah 
satu pakan alternatif dalam keterbatasan ketersediaan dan kualiatas 
pakan hijauan ternak ruminansia. 
 
1.4. Hipotesis 
Jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi pada perlakuan 
0,25 b/v  dapat memperbaiki kualitas jerami padi dengan turunnya kadar ADF, 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Pakan 
Pakan mempunyai peranan yang  sangat penting didalam  kehidupan 
ternak. Pakan adalah bahan  yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang 
mampu menyajikan unsur hara atau nutrisi yang penting untuk perawatan tubuh, 
pertumbuhan, penggemukan, reproduksi (birahi, konsepsi, kebuntingan) serta 
laktasi (produksi susu). Biaya pakan merupakan biaya terbesar dari total biaya 
produksi yaitu mencapai 70% sampai 80% (Wahyono dan Hardiyanto 2004). Pada 
dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan dan 
konsentrat, pakan merupakan hal terpenting dalam memenuhi kebutuhan protein, 
karbohidrat, lemak dan vitamin serta mineral (Sarwono, 2003). 
Pakan hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia, namun 
ketersediaan pakan hijauan sangat terbatas sehingga merupakan problem yang 
belum dapat diatasi hingga saat ini. Hal ini memberikan peluang bagi limbah 
pertanian yaitu jerami padi sebagai pakan ternak alternatif. Pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan merupakan suatu alternatif dalam meningkatkan 
ketersediaan pakan sepanjang tahun. Produksi limbah tanaman pangan sangat 
terkait dengan musim panen dari masing-masing komoditi tanaman pangan. (Tala 
dan Irfan 2018). 
Abdullah dan Sutrisno (2011), menjelaskan bahwa peternak membutuhkan 
suatu teknologi pakan yang mudah untuk dilakukan/diterapkan, bahan yang 
digunakan tersedia di lokasi peternak, serta dengan biaya yang murah. Proses 
pengolahan pakan yang berasal dari limbah membutuhkan berbagai teknologi dan 
peralatan serta perlakuan-perlakuan tertentu. Zain dkk. (2008) melaporkan bahwa 
usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas limbah industri dan 









2.2.  Pengolahan Pakan Ternak 
Ada beberapa pengolahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kecernaan potensial serat kasar (Preston dan Leng, 1987). Pengolahan bahan 
pakan secara biologis adalah salah satu upaya meringankan kerja mikroba rumen. 
Pada perlakuan ini bahan serat mendapat aktivitas ensimatis oleh mikroba di luar 
rumen. Jenis mikroba yang dapat digunakan untuk jerami antara lain jamur dan 
ragi (Wahyono dan Hardiyanto 2004). Pengolahan fisik,  seperti halnya pada 
perlakuan  pencacahan-pemotongan hijauan sebelum diberikan pada ternak akan 
membantu memudahkan ternak untuk mengkonsumsi dan mencerna. Sedangkan 
perlakuan kimiawi, umumnya ditujukan terbatas pada upaya penambahan aditif 
atau vitamin atau upaya lain seperti pemecahan dinding sel hijauan yang umunya 
mengandung khitin, selulosa dan hemiselulosa sehingga hijauan sulit dicerna 
(Nista dkk, 2007). Menurut Murtius (2006) Perlakuan kimia biasanya dengan 
menggunakan larutan NaOH atau NaCl atau HCl atau KCl.  
Mirzah (2007)  menyatakan  penggunaan  bahan  kimia  dapat  dihindari  
dengan  menggunakan  larutan filtrat air abu sekam (alkali) yang tidak bersifat 
polutan. Sutardi dkk. (1986) juga menjelaskan bahwa air abu sekam berfungsi 
sebagai basa yang murah dan mudah diperoleh di pedesaan, dapat dipakai 
pengganti NaOH. Penggunaan filtrat abu sekam padi pada konsentrasi 20% 
dilaporkan dapat menurunkan kandungan lingni (Hernaman dkk, 2018). Wijaya. 
(2007) melaporkan penggunaan larutan abu sekam pada konsentrasi 30% mampu 
meningkatkan kecernaan isi rumen. Kriskenda dkk. (2016) melaporkan 
penggunaan filtrat abu sekam padi pada konsentrasi 20% dapat menurunkan lignin 
dan serat kasar. 
 
2.3.  Jerami Padi 
Padi merupakan produk utama pertanian di negara-negara agraris termasuk 
Indonesia. Penggilingan padi menghasilkan 72% beras, 5-8% dedak, dan 20-22% 
sekam (Warsito dkk, 2006). Jerami padi adalah tanaman yang telah diambil 
buahnya (gabahnya), sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan 
limbah pertanian serta belum sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor 




proses produksi padi di sawah. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% 
dari produksi gabah kering panen (Hanafi, 2008). 
 
 
Gambar 2.1. Jerami Padi (2019) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Menurut  Badan Pusat Statistik (2020)  produksi padi tahun 2019 sebanyak 
54,60 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) atau mengalami penurunan sebanyak 
4,60 juta ton (7,76%) dibandingkan tahun 2018. Total luas panen padi pada tahun 
2019 seluas 10,68 juta hektar dengan luas panen tertinggi terjadi pada Maret, yaitu 
sebesar 1,72 juta hektar dan luas panen terendah pada Desember, yaitu sebesar 
0,32 juta hektar. Jika dibandingkan dengan total luas panen padi pada tahun 2018, 
luas panen padi pada 2019 mengalami penurunan sebesar 7000,05 ribu hektar 
(6,15 persen). Jika jerami padi pada setiap hektar menghasilkan 4 ton bahan 
kering/ha/panen, dengan luasan tersebut maka produksi jerami padi per panen 
sebanyak: 10.680.000 x 4 = 42.720.000 ton bahan kering. Menurut Utomo dkk. 
(1998), ternak ruminansia hanya mampu mengkonsumsi jerami padi sebanyak 2% 
dari bobot badan (dikonversi dalam bahan kering). Bila diasumsikan ternak besar 
(sapi) bobot badannya 300kg, sehari membutuhkan bahan kering jerami sebanyak 
300 x 0,02 = 6 kg/hari; dan untuk kambing/domba dengan bobot badan rata-rata 
30 kg, membutuhkan sebanyak 30 x 0,02 = 0,6 kg/hari.  
Di Indonesia, jerami banyak dimanfaatkan sebagai pakan basal ternak 
ruminansia, pupuk tanaman produksi, karena sangat melimpah serta murah. 
Jerami padi merupakan bahan pakan ruminansia yang tergolong bahan pakan yang 
berkualitas rendah, karena jerami padi tersusun oleh selulosa, hemiselulosa, silika 





Komposisi nutrisi jerami padi ditampilkan pada Tabel 2.1 berikut ini. 
Tabel 2.1. Komposisi nilai nutrisi jerami padi 
Zat-zat pakan Komposisi 
EM (Kkal/kg) 3799,00 
Bahan kering (%) 92,00 
Protein kasar (%) 5,31 
Lemak kasar (%) 3,32 
Serat kasar (%) 32,14 
BETN (%) 36,68 
Abu (%) 22,25 
ADF (%) 51,53 
NDF (%) 73,82 
Lignin (%) 8,81 
Sumber : Sarwono dan Arianto, (2003) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santos dkk.(2010) dan Peripolli 
dkk.(2016) menunjukkan bahwa nilai nutrisi dari jerami sangat bervariasi. Variasi 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh siklus panen, jumlah produksi beras yang 
dihasilkan dan waktu pengemasan. Menurut Bainton dkk.(1991), varietas tanaman 
padi juga berpengaruh terhadap kecernaan jerami, namun demikian secara umum 
varietas tanaman padi produksi tinggi akan lebih banyak menghasilkan pakan 
jerami setiap hektarnya.  
Hasil penelitian dari berbagai negara dan wilayah di Indonesia 
menunjukkan bahwa kadar protein kasar pada jerami menunjukkan kisaran angka 
3-5%. Jerami padi dari semua wilayah dan berbagai negara menunjukkan 
kandungan NDF yang tinggi, mulai dari 68,95% sampai 80,59%. Kisaran nilai 
ADF pada penelitian-penelitan adalah 40,95-63,7%. Secara umum, kandungan 
lignin pada jerami padi berkisar antara 6,00 –30,14% (Yanuartono dkk, 2017). 
Menurut Reddy dan Yang (2006), komposisi fraksi serat jerami padi 
terdiri dari 40% selulosa, 30% hemiselulosa, 15% silika dan 15% lignin. Sebagai 
limbah tanaman tua, jerami padi telah mengalami lignifikasi lanjut, menyebabkan 




(lignoselulosa) (Eun dkk., 2006). Faktor-faktor tersebut diatas merupakan 
pembatas dalam pemanfaatan jerami padi. 
Ketersediaan jerami padi cukup melimpah, namun pemanfaatannya untuk 
pakan ternak belum banyak dilakukan di Indonesia. Jerami yang tersedia 
umumnya tidak dalam keadaan baik untuk digunakan sebagai pakan ternak, 
karena busuk dan basah terendam air sawah atau hujan. Pemanfaatan limbah 
pertanian sebagai pakan merupakan suatu alternatif dalam meningkatkan 
ketersediaan pakan sepanjang tahun (Tala dan Irfan 2018). 
 
2.4.  Filtrat Abu Sekam Padi 
Sekam padi merupakan lapisan keras yang membungkus kariopsis butir 
gabah, terdiri atas dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling 
bertautan (Umah, 2010). Sekam padi terdiri atas 34-44% selulosa, 23-30% lignin, 
13-39% abu, dan 8-15% air. Abu dapat diperoleh secara murah dan dalam jumlah 
yang banyak dan biasanya berasal dari sisa pembakaran sekam padi pada industri 
pembuatan bata merah. Abu sekam padi umumnya mengandung silica (SiO2) 
sebesar 86,90-97,30% dan sejumlah kecil alkali dan logam pengotor.  
 
 
Gambar 2.2 . Filtrat Abu Sekam Padi 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
Komponen kimia yang terdapat pada abu sekam padi antara lain K2O : 
0,58 - 2,50%, Na2O : 0,00 - 1,75%, CaO : 0,20 - 1,50%, MgO : 0,12 - 1,96%, Cl : 
0,42%, Fe2O3 : 0,54%, SO3 : 0,1 - 1,13%, P2O5 : 0,2 - 2,85% dan SiO2 : 86,90 - 
97,30% (Umah, 2010). Mineral-mineral tersebut bersifat alkali, sehingga bila 
dilarutkan ke dalam air akan meningkatkan nilai pH. Oleh karena itu, semakin 




larutan tersebut dengan nilai pH tertinggi sebesar 9,12. Alkali memiliki sifat yang 
menguntungkan dalam melarutkan lignin dan merenggangkan ikatan lignin 
dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat dibutuhkan oleh mikroba rumen 
sebagai sumber energi dan pembentukan volatile fatty acid (VFA) dalam rumen 
yang diperuntukan sebagai sumber energi utama bagi hewan ruminansia 
(Hernaman, dkk., 2018). 
Sifat alkali dalam FASP menyebabkan aksi dalam dalam mengolah pakan 
yang mengandung lignin tinggi, yaitu (1) pemutusan sebagian ikatan ester antara 
selulosa dan hemiselulosa dengan lignin dan silika, (2) esterifikasi gugus asetil 
untuk membentuk asam uronat dan (3) perombakan struktur dinding sel melalui 
pengembangan jaringan serat yang akhirnya memudahkan penetrasi molekul 
enzim mikrobia (Komar, 1984).  
Hartati (2000) menjelaskan bahwa hidrolisis dengan air abu sekam lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan jenis alkali lainnya. Air abu sekam tidak 
menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan, tidak menimbulkan keracunan 
pada ternak dan mudah didapat dengan harga murah, bahkan dapat diperoleh 
secara cuma-cuma di pedesaan. Selanjutnya, Mirzah (2007) menyatakan 
penggunaan bahan kimia dapat dihindari dengan menggunakan larutan filtrat air 
abu sekam (alkali) yang tidak bersifat polutan.  
  
2.5.  Kandungan Fraksi Serat 
2.5.1  Neutral Detergent Fiber (NDF) 
NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergen netran dan 
NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Muhakka 
dkk. (2014) NDF adalah isi dari dinding sel yang dapat digunakan untuk 
mengukur ketersediaan isi serat dan merupakan zat makanan yang tidak larut 
dalam detergen netral. Hanafi (2004) menjelaskan didinding sel tersusun dari dua 
jenis serat yang tidak larut dalam detergent neutral yaitu hemiselulosa, selulosa 
lignin silica dan protein disebut neutral detergent fiber (NDF), dan tidak larut 
dalam detergen asam yakni selulosa dan lignin disebut acid detergent fiber 




dkk., 1983). Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan kecernaan bahan kering 
(NRC, 1988). Menurut Church dan Pond (1986) degradasi NDF mengandung 
fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa. 
  
2.5.2.  Acid Detergent Fiber (ADF) 
 Van Soest (1982) menjelaskan ADF merupakan zat makanan yang mampu 
melarutkan hemiselulosa dan protein dinding sel, yang tidak larut dalam detergen 
asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silica. ADF dapat digunakan untuk 
mengestimasi kecernaan bahan kering dan energi pakan ternak. Penentuan ADF 
dilakukan dengan menggunakan larutan detergen acid, dimana residunya terdiri 
atas selulosa dan lignin (Esminger dan Olentine,1890). Menurut Apriyantono 
dkk.(1989) ADF sebagian besar terdiri dari selulosa dan lignin dan sebagian kecil 
adalah hemiselulosa, oleh karena itu ADF hanya dianggap sebagai selulosa dan 
lignin. Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin 
sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan 
pakan tinggi maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi dkk. 
1980). 
2.5.3.  Acid Detergent Lignin (ADL) 
 Mudyanti (2008) lignin merupakan penentu kualitas serat, sekaligus 
memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta memperpendek siklus 
hidup tanaman. Lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan 
dengan selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar 
dalam analisa proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat ( Tiliman dkk. 
1991). Sjorberg (2003) memaparkan bahwa lignin  merupakan polimer dengan 
struktur aromatik yang berbentuk melalui unit-unit penilpropan yang berhubungan 
secara bersama oleh beberapa jenis ikatan yang berbeda.  
Lignin memberikan bentuk kokoh pada tanaman, sesuai dengan pendapat 
Orth dkk. (1993) lebih dari 30% tanaman tersusun atas lignin yang memberikan 
bentuk yang kokoh dan memberikan proteksi terhadap serangga dan pathogen. 
Pembentukan lignin terjadi secara intensif setelah proses penebalan dinding sel 
terhenti. Lignin terbentuk melalui polimerasi tiga dimensi derivate dari sinamil 




2.5.4.  Hemiselulosa   
 Hemiseluosa merupakan kelompok senyawa yang bersama-sama terikat 
dengan selulosa pada daun, kayu-kayuan dan biji-bijian tertentu. Menurut Mayer 
(1970), bahwa hemiselulosa selain mengandung pentosadan xylosa juga 
mengandung hexosa seperti glukosa dan galaktosa. Hemiselulosa merupakan 
kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul rendah (Hadrawi 2014). 
Tillman dkk. (1991) hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan 
suatu golongan subtensi termasuk didalamnya pentose, hektosa, araban, xilan dan 
polinuorat yang kurang tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi enzimatis. 
Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15-30% dari berat kering bahan 
lignoselulosa (Taherzadeh.,1999). Hemiselulosa terdiri atas unit D-glukosa, D-
galaktosa, D-manosa, D-xylosa dan L-arabinosa yang terbentuk bersamaan dalam 
kombinasi dan ikatan glikosilik yang bermacam-macam (McDonald dkk.,2002). 
2.5.5.  Selulosa 
 Han dkk. (1995) selulosa merupakan komponen utama penyusun pada 
dinding sel tanaman. Menurut Saha (2004) kandungan selulosa pada dinding sel 
tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50%. Dari berat kering tanaman. Selulosa 
terdapat dalam tumbuhan sebagai bahan pembentuk dinding sel dan serat 
tumbuhan, jadi selulosahampir tidak pernah ditemui dalam keadaan murni di 
alam, melainkan selalu berkaitan dengan bahan lain seperti lignin dan 
hemiselulosa.  
Aziz dkk. (2002) menerangkan, selulosa mengandung sekitar 50-90% 
bagian berkristal dan sisanya bagian amorf. Selulosa dapat dihidrolisis menjadi 
glukosa dengan menggunakan media air dan dibantu dengan katalis asam atau 
enzim. Hidrolisis sempurna selulosa akan menghasilkan monomer selulosa yaitu 
glukosa, sedangkan hidrolisis tidak sempurna akan menghasilkan disakarida dari 








III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan November 2019 sampai 
Desember 2019. Pelaksanaan pembuatan pakan dilakukan di Teaching Farm 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Analisis kandungan Fraksi Serat dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
3.2. Bahan dan Alat  
3.2.1. Bahan 
a. Bahan Pembuatan Pakan 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan adalah jerami padi, diperoleh 
dari Teluk Pulau Hilir (Rokan Hilir) dan filtrat abu sekam padi yang diperoleh 
dari limbah penggilingan padi di Daerah Kampar. 
b. Bahan Analisis Fraksi Serat 
Bahan yang diguakan untuk analisis fraksi serat adalah, aquades, HCl, K3SO4, 
MgSO4, NaOH, H3BO4, eter, benzene, CCl4 dan pelarut. 
3.2.2. Alat 
a. Alat untuk pembuatan pakan 
Peralatan yang digunakan untuk pembuatan pakan adalah, mesin pencacah, 
karet gelang, mesin penggiling, kantong plastik, lakban, timbangan, gelas ukur, 
baskom plastik, korek api, alat tulis dan kamera 
b. Alat untuk analisis fraksi serat 
Peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat adalah, pemanas, gelas 
piala, spatula, pipet tetes, timbangan analitik, fibertec yang dilengkapi dengan 
hot extraction dan cold extraction, kertas saring, tanur listrik, crucible, 
desikator dan alat destilasi, lengkap dengan erlenmeyer, alat tulis, digestion 
tubes straight, gelas piala 1000 mL, buret, destilator, alumunium cup, penjepit, 






3.3. Metode Penelitian  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut. 
P0 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,00 b/v 
P1 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,10 b/v 
P2 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,15 b/v 
P3 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,20 b/v 
P4 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,25 b/v 
FASP yang digunakan dalam penelitian mengacu pada Hernaman dkk. (2018) 
yang telah dimodifikasi sesuai dengan penambahan kadar air yang diharapkan. 
 
3.4.  Prosedur Penelitian 
3.4.1. Jerami Padi 
Jerami padi didapatkan saat musim panen padi di Daerah Teluk Pulau Hilir, 
Kabupaten Rokan Hilir. Jerami Padi segar sebanyak 20 kg dipotong dengan 
ukuran panjang 3-5 cm, kemudian dijemur hingga kering. 
Jerami Padi yang sudah selesai dijemur kemudian masing-masing 
ditimbang sebanyak 300 g untuk setiap satuan percobaan. 
 
3.4.2. Pembuatan Filtrat Abu Sekam Padi 
Sekam padi diperoleh dari penggilingan padi di Daerah Kampar, yang 
kemudian sekam padi tersebut dibakar hingga menjadi abu. Pembuatan filtrat abu 
sekam padi Hernaman dkk. (2018) yang telah dimodifikasi. Abu sekam padi 
dilarutkan ke dalam air 1,5 liter dalam wadah plastik masing-masing sebanyak 
100, 150, 200, dan 250 g untuk setiap perlakuan. Hasil pelarutan tersebut 
menghasilkan konsentrasi filtrat yang ditentukan dengan satuan ukuran 
berat/volume (b/v). Campuran bahan kemudian diaduk hingga merata. proses 
pengendapan dilakukan selama 24 jam hingga airnya menjadi bening yang 
kemudian disaring dengan kain blaco. Air yang tersaring disebut FASP dan 





3.4.3. Pembungkusan dan Pemeraman Jerami Padi 
Jerami padi yang sudah dicacah dan dikeringkan ditimbang dengan berat  
300 g setiap perlakuan, dimasukkan  kedalam  baskom  plastik  kemudian 
dipercikkan  dengan filtrat abu sekam padi sebanyak 300 mL setiap perlakuan 
sambil  diaduk-aduk hingga  merata  diusahakan  agar  air  dapat meresap  ke  
dalam  jaringan  jerami padi. Selanjutnya  substrat  dimasukkan  ke  dalam 
kantong  plastik  sambil  ditekan-tekan  untuk mengurangi  rongga  udara  dan  
volume dalam  kantong.  Mulut  kantong diikat  dengan  karet  gelang,  lalu  
disimpan dalam  ruang  pada  suhu  kamar  selama  ±3 jam.  Selesai  pemeraman,  
substrat dikeringkan  menggunakan  sinar  matahari sampai kering jemur. Jerami 
padi olahan yang sudah kering dihaluskan menggunakan mesin penghancur  dan  
siap  dianalisis  kandungan fraksi serat. (Van Soest, 1965). 
 
3.4.4. Uji Kandungan Fraksi Serat Jerami Padi 
Sampel yang sudah kering dihaluskan menggunakan mesin penghancur  
kemudian dilakukan analisis van soest di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 
Universitas Riau. 
 












Persiapan bahan (jerami padi dan 
FASP) 
P0 = 100% jerami padi tanpa 
penambahan (FASP) 
P1 = jerami padi dengan penambahan 
filtrat abu sekam padi (FASP) 
0,10 b/v 
P2 = jerami padi dengan penambahan 
filtrat abu sekam padi (FASP) 
0,15 b/v 
P3 = jerami padi dengan penambahan 
filtrat abu sekam padi (FASP) 
0,20 b/v 
P4 = jerami padi dengan penambahan 










3.5. Parameter Penelitian 
Peubah yang diukur dalam penelitian berbahan dasar jerami padi ini adalah 
kandungan fraksi serat : NDF, ADF, ADL, Selulosa dan Hemiselulosa. 
 
3.6. Prosedur Analisis Fraksi Serat (Lab. Analisis Hasil Pertanian 
Universitas Riau) 
3.6.1. Penetapan Kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) 
Prosedur: 
1. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) 
2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 600 mL . 
3. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution) 
4. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dalam waterbath selama 1 jam 
dihitung dari mulai mendidih. 
5. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui 
beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum. 
6. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas kurang lebih 
5 kali dan terahir dibilas dengan 25 mL alcohol 96% / aseton 2 kali. 
7. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 1050C selama 8 jam. 
8. Didinginkan dalam desikator kurang lebih 30 menit kemudian 
ditimbang (c)  
Rumus      
     
   
      
Keterangan : 
a = berat sampel 
b = berat kertas saring 
c = berat sampel setelah didinginkan 
 
3.6.2.   Penetapan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
Cara kerja analisis kandungan ADF : 
1. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (a) kemudian masukkan kedalam 
erlenmeyer 600 mL. 




3. Kemudian ekstraksi dengan waterbath selama 1 jam dihitung mulai dari 
mendidih. 
4. Hasil ekstraksi kemudian disaring menggunakan kertas saring yang 
telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vacum . 
5. Residu penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 
sampai busa hilang dan terahir dibilas dengan 25 mL alkohol 96% / 
aseton 2 kali . 
6. Residu kemudian dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 8 jam. 
7. Didinginkan dalam desikator kurang lebih 30 menit kemudian 
ditimbang (c) 
Rumus      
     
   
      
Keterangan : 
a = berat sampel 
b = berat gelas filter 
c = berat sampel setelah didinginkan. 
 
3.6.3. Penetapan Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL).  
Cara kerja : 
1. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500°C selama 8 
jam. 
2. Kemudian didinginkan dalam desikator lalu timbang (e) 
Rumus         
     
   
      
Keterangan : 
a = berat sampel 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 







3.6.4.  Penentuan Kandungan Selulosa  
Cara kerja analisis kandungan sesulosa : 
1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan 
H2SO4 72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam 
gelas piala 100 mL.  
2. Sesekali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan 
H2SO4 72%, lalu biarkan selama 3 jam.  
3. Residu hasil penyaring dibilas dengan 25 mL alkohol 96% /  aseton.  
4. Dioven selama 8 jam pada suhu 105°C. 
5. Kemudian dinginkan ke dalam desikator kemudian ditimbang (d) 
Rumus           
     
   
      
Keterangan : 
a = berat sampel 
c = berat sampel setelah didinginkan 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
3.6.5.  Penentuan Kandungan Hemiselulosa 
Kadar selulosa dihitung dari selisih antara kandungan NDF dengan ADF, 
yaitu dengan persamaan : 
Rumus % Hemiselulosa = % NDF - % ADF 
3.7.  Analisis Data 
Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis 
keragaman rancangan acak lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1991) 
model linier rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut : 
             
Keterangan :     : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
     : rataan umum 
     : pengaruh perlakuan ke-i 
      : 1,2,3,4,5 




Table sidik ragam untuk uji ral dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini : 





JK KT F Hitung 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t (r-1) JKG KTG - - - 
Total tr-1 JKT - - - - 
Keterangan :  
Faktor Koreksi (FK)   = 
  
   
 
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑  
(   )
 FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 




Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT-JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP 
dbP 
Kuadarat Tengah Galat (KTG) = JKG 
dbG 
F Hitung    = KTP 
KTG 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 















Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
1. Perlakuan inkubasi jerami padi dengan FASP konsentrasi 0,00 b/v - 
0,25 b/v mampu menurunkan kandungan ADF, NDF, ADL dan 
mampu meningkatkan kandungan selulosa dan hemiselulosa. 
2. Perlakuan terbaik adalah dengan penggunaan filtrat abu sekam padi 
pada konsetrasi 0,25 b/v menghasilkan kandungan NDF 57,51%,  
ADF 36,72%, ADL 20,29%, selulosa 21,58% dan hemiselulosa 
20,79%.  
5.2 Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan pengaplikasian secara in vitro kepada ternak ruminansia untuk 
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P0 P1 P2 P3 P4 
1 66,57 62,95 60,34 58,79 57,40 
2 66,89 63,10 60,77 58,85 57,59 
3 66,48 61,99 59,13 58,39 57,56 
4 66,76 62,83 60,87 58,22 57,47 
Total 266,70 250,87 241,11 234,25 230,02 1222,95 
Rata-rata 66,68 62,72 60,28 58,56 57,51  
Stdev 0,18 0,50 0,80 0,31 0,09  
 
 
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 1495606,70 
       20 
        = 74780,34 
JKT        = ∑  
(   )







 - FK 
= 74998,30 - 74780,34 
= 217,96 
JKP  = 
∑    
 
 












) - FK 
                                  4 
        = 74995,24 – 74780,34 
        = 214,90 
JKG  = JKT - JKP  
 = 217,96 – 214,90 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 214,90 
    4 
        = 53,73 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 3,06 
  15 
        = 0,20 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 53,73 
     0,20 
 = 263,10 
Tabel sidik ragam 
Sumber  
Keragaman 
db JK KT Fhit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 214,90 53,73 263,10**
 
3,06 4,89 
Galat 15 3,06 0,20    
Total 19 217,96 53,93    
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan 
perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Kandungan NDF Jerami padi 
DMRT = √  
    
 
 
DMRT = √  
     
 
 







Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,66 4,17 0,92 
3 3,16 0,69 4,37 0,96 
4 3,25  0,71 4,50 0,99 
5 3,31 0,73 4,58 1,01 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 57,51 58,56 60,28 62,72 66,68 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 1,05 0,66 0,92 ** 
P4 VS P2 2,77 0,69 0,96 ** 
P4 VS P1 5,21 0,71 0,99 ** 
P4 VS P0 9,17 0,73 1,01 ** 
P3 VS P2 1,72 0,66 0,92 ** 
  
P3 VS P1 4,16 0,69 0,96 ** 
P3 VS P0 8,12 0,71 0,99 ** 
P2 VS P1 2,44 0,66 1,92 ** 
P2 VS P0 6,40 0,69 0,96 ** 
P1 VS P0 3,96 0,66 0,92 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P4 P3 P2 P1 P0 















P0 P1 P2 P3 P4 
1 48,69 43,52 40,71 37,99 36,19 
2 47,85 43,56 40,25 38,51 36,13 
3 48,99 43,44 40,43 38,38 37,32 
4 49,04 43,11 40,88 38,30 37,23 
Total 194,57 173,63 162,27 153,18 146,87 830,52 
Rata-rata 48,64 43,41 40,57 38,30 36,72  
Stdev 0,55 0,20 0,28 0,22 0,65  
 
 
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 689763,47 
       20 
        = 34488,17 
JKT    = ∑  
(   )







 - FK 
= 34845,50 - 34488,17 
= 357,33 
JKP  = 
∑    
 
 
    











) - FK 
                                        4 
        = 34842,83 – 34488,17 
        = 354,66 
JKG  = JKT - JKP  
 = 357,33 – 354,66 






KTP  = JKP 
    DBP 
 = 354,66 
    4 
        = 88,66 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 2,67 
  15 
        = 0,18 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 88,66 
     0,18 
 = 498,53 
Tabel sidik ragam 
Sumber  
Keragaman 
db JK KT Fhit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 354,66 88,66 498,53**
 
3,06 4,89 
Galat 15 2,67 0,18    
Total 19 357,33 88,84    
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan 
perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Kandungan ADF Jerami padi 
DMRT = √  
    
 
 
DMRT = √  
     
 
 








Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,63 4,17 0,88 
3 3,16 0,66 4,37 0,92 
4 3,25 0,68 4,50 0,94 
5 3,31 0,69 4,58 0,96 
 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 36,72 38,30 40,57 43,41 48,64 
 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 1,58 0,63 0,88 ** 
P4 VS P2 3,85 0,66 0,92 ** 
P4 VS P1 6,69 0,68 0,94 ** 
P4 VS P0 11,92 0,69 0,96 ** 
P3 VS P2 2,27 0,63 0,88 ** 
  
P3 VS P1 5,11 0,66 0,92 ** 
P3 VS P0 10,34 0,68 0,94 ** 
P2 VS P1 2,84 0,63 0,88 ** 
P2 VS P0 8,07 0,66 0,92 ** 
P1 VS P0 5,23 0,63 0,88 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P4 P3 P2 P1 P0 

















P0 P1 P2 P3 P4 
1 25,14 23,63 22,48 21,91 20,31 
2 25,08 23,89 22,55 21,87 20,21 
3 25,31 23,61 22,56 21,84 20,33 
4 25,12 23,66 22,50 21,76 20,30 
Total 100,65 94,79 90,09 87,38 81,15 454,06 
Rata-rata 25,16 23,70 22,52 21,85 20,29  
Stdev 0,10 0,13 0,04 0,06 0,05  
 
 
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 206170,48 
      20 
        = 10308,52 
JKT    = ∑  
(   )







 - FK 
= 10363,20 - 10308,52 
= 54,67 
JKP  = 
∑    
 
 
    











) - FK 
                                  4 
        = 10363,09 – 10308,52 
        = 54,57 
JKG  = JKT - JKP  
 = 54,67 – 54,57 






KTP  = JKP 
    DBP 
 = 54,57 
    4 
        = 13,64 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,11 
  15 
        = 0,01 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 13,64 
     0,01 
 = 1919,54 
Tabel sidik ragam 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 4 54,57 13,64 
1919,54*
* 3,06 4,89 
Galat 15 0,11 0,01 
 
    
Total 19 54,68 13,65 
 
    
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan 
perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Kandungan ADL Jerami padi 
DMRT = √  
    
 
 
DMRT = √  
    
 
 







Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,15 4,17 0,21 
3 3,16 0,16 4,37 0,22 
4 3,25 0,16 4,50 0,22 
5 3,31 0,17 4,58 0,23 
 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P4 P3 P2 P1 P0 
Rataan 20,29 21,85 22,52 23,70 25,16 
 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P4 VS P3 1,56 0,15 0,21 ** 
P4 VS P2 2,23 0,16 0,22 ** 
P4 VS P1 3,41 0,16 0,22 ** 
P4 VS P0 4,87 0,17 0,23 ** 
P3 VS P2 0,67 0,15 0,21 ** 
 P3 VS P1 1,85 0,16 0,22 ** 
P3 VS P0 3,31 0,16 0,22 ** 
P2 VS P1 1,18 0,15 0,21 ** 
P2 VS P0 2,64 0,16 0,22 ** 
P1 VS P0 1,46 0,15 0,21 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P4 P3 P2 P1 P0 
















P0 P1 P2 P3 P4 
1 17,86 18,44 19,19 20,82 21,59 
2 17,77 18,42 19,18 20,70 21,57 
3 17,84 18,28 19,22 20,63 21,61 
4 17,85 18,28 19,19 20,79 21,56 
Total 71,32 73,42 76,78 82,94 86,33 390,79 
Rata-rata 17,83 18,36 19,20 20,74 21,58  
Stdev 0,04 0,09 0,02 0,09 0,02  
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 = 152716,82 
      20 
        = 7635,84 
JKT    = ∑  
(   )







 - FK 
= 7676,08 - 7635,84 
= 40,24 
JKP  = 
∑    
 
 
    











) - FK 
                                  4 
        = 7676,03 – 7635,84 
        = 40,19 
JKG  = JKT - JKP  
 = 40,24 – 40,19 







KTP  = JKP 
    DBP 
 = 40,19 
    4 
        = 10,05 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,05 
  15 
        = 0,004 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 10,05 
    0,004 
 = 2866,53 
Tabel sidik ragam 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 4 40,19 10,05 2866,53** 3,06 4,89 
Galat 15 0,05 0,004 
   
Total 19 40,24 10,05 
   
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan 
perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Kandungan Selulosa Jerami padi 
DMRT = √  
    
 
 
DMRT = √  
     
 
 







Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,09 4,17 0,13 
3 3,16 0,09 4,37 0,13 
4 3,25 0,10 4,50 0,14 
5 3,31 0,10 4,58 0,14 
 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
Rataan 17,83 18,36 19,20 20,74 21,58 
 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 VS P1 0,53 0,09 0,13 ** 
P0 VS P2 1,37 0,09 0,13 ** 
P0 VS P3 2,91 0,10 0,14 ** 
P0 VS P4 3,75 0,10 0,14 ** 
P1 VS P2 0,84 0,09 0,13 ** 
  
P1 VS P3 2,38 0,09 0,13 ** 
P1 VS P4 3,22 0,10 0,14 ** 
P2 VS P3 1,54 0,09 0,13 ** 
P2 VS P4 2,38 0,09 0,13 ** 
P3 VS P4 0,84 0,09 0,13 ** 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 P4 


















P0 P1 P2 P3 P4 
1 17,88 19,42 19,63 20,81 21,22 
2 19,05 19,55 20,52 20,35 21,46 
3 17,50 18,55 18,70 20,01 20,24 
4 17,72 19,72 20,00 19,92 20,24 
Total 72,15 77,24 78,85 81,09 83,16 392,49 
Rata-rata 18,04 19,31 19,71 20,27 20,79  
Stdev 0,69 0,52 0,77 0,40 0,64  
 
 
FK  = (Y..)
2
 





     20 
 = 154048,40 
       20 
        = 7702,42 
JKT    = ∑  
(   )







 - FK 
= 7725,78 - 7702,42 
= 23,36 
JKP  = 
∑    
 
 
    











) - FK 
                                  4 
        = 7720,03 – 7702,42 
        = 41,38 
JKG  = JKT - JKP  
 = 23,36 – 17,61 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 17,61 
    4 
        = 4,40 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 5,75 
  15 
        = 0,38 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 4,40 
    0,38 
 = 11,49 
Tabel sidik ragam 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT Fhit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 4 17,61 4,40 11,49** 3,06 4,89 
Galat 15 5,75 0,38 
   
Total 19 23,36 4,79 
   
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan 
perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Kandungan Hemiselulosa Jerami padi  
DMRT = √  
    
 
 
DMRT  = √  
     
 
 








Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,93 4,17 1,30 
3 3,16 0,98 4,37 1,35 
4 3,25 1,01 4,50 1,40 
5 3,31 1,03 4,58 1,42 
 
Urutan dari Kecil ke- Besar 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
Rataan 18,04 19,31 19,71 20,27 20,79 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 VS P1 1,27 0,93 1,30 * 
P0 VS P2 1,67 0,98 1,35 ** 
P0 VS P3 2,23 1,01 1,40 ** 
P0 VS P4 2,75 1,03 1,42 ** 
P1 VS P2 0,40 0,93 1,30 ns 
  
P1 VS P3 0,96 0,98 1,35 ns 
P1 VS P4 1,48 1,01 1,40 ** 
P2 VS P3 0,56 0,93 1,30 Ns 
P2 VS P4 1,08 0,98 1,35 * 
P3 VS P4 0,52 0,93 1,30 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
* = berbeda nyata 
ns = tidak berbeda nyata 
 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 P4 











Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
   
Jerami padi segar    jerami padi kering 
 
   
     Pembakaran sekam padi               penambahan air 
 
    





    
    Pengecekan pH jerami padi                Proses filtrasi abu sekam padi 
   
         Penimbangan plastik         penimbangan jerami padi 
 
   
          Penambahan FASP                        Pengukuran pH FASP 
 
   





   
     Penjemuran setelah diperam                  setelah di jemur 
 
 
   




   
Residu didinginkan dalam desikator           Penyaringan ADF 
 
   
            Penyaringan NDF        Residu Lignin di tanur 
